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Abstrak. Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada sektor ketenagakerjaan yaitu adanya PHK bagi para 

pekerja. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk bertahan di masa pandemi ini yaitu dengan 

berwirausaha. Perguruan Tinggi mempunyai peran untuk menyiapkan lulusan yang mampu berwirausaha. 

Fishpreneurship merupakan pengembangan metode pembelajaran kewirausahaan berbasis perikanan yang 

bertujuan untuk menumbuhkan minat wirausaha bagi mahasiswa Politeknik Muhammadiyah Magelang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Participatory Learning Action System (PLAS) dengan 

beberapa tahapan yaitu fase penyadaran, fase pendampingan dan fase pelembagaan. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Mei sampai dengan September 2021 berlokasi di Politeknik Muhammadiyah Magelang. Media 

pembelajaran wirausaha dengan menggunakan budidaya ikan lele dalam ember dimulai dari tebar benih, 

pemeliharaan hingga panen dan pemasaran. Jenis lele yang digunakan yaitu ikan lele mutiara Clarias 

gariepinus. Budidaya ikan lele dalam ember yang dilakukan selama 69 hari menghasilkan berat mutlak 66.88 

gram, SGR 96.92%, FCR 0.86, SR 93.33% dan panjang mutlak 9.73 cm. Pada fase pelembagaan dilakukan 

dengan melantik mahaiswa menjadi anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Polimmag Preneur yang 

dibentuk untuk menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan wirausaha berbasis 

perikanan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu fishpreneurship mampu menumbuhkan minat wirausaha 

bagi mahasiswa Politeknik Muhammadiyah Magelang. 

Abstract.  lThe  lCovid-19  lPandemic  lhas  lhad  la  lbig  limpact  lon  lthe  lemployment  lsector,  lespecially   

llayoffs  lfor  lworkers.  lOne  lof  lthe  lmeans  lthat  lcan  lbe  ldone  lto  lsurvive  lduring  lthis  lpandemic  lis  

lentrepreneurship.  lUniversities  lhave  la  lrole  lto  lprepare  lgraduates  lwho  lare  lcapable  lof  

lentrepreneurship.  lFishpreneurship,  la  ldevelopment  lof  la  lfishery-based  lentrepreneurship  llearning  

lmethod,  laims  lto  lfoster  lentrepreneurial  linterest   lfor  lthe  lstudents  lof  lPoliteknik  lMuhammadiyah   

lMagelang.  lThe  lmethod  lused  lin  lthis  lstudy  lis  lthe  lParticipatory  lLearning  lAction  lSystem  l(PLAS)  

lwith  lseveral  lstages  lof  lawareness  lphase,  lmentoring  lphase,  land  linstitutionalization  lphase.  lThis   

lstudy  lwas  ldone  lin  lMay  luntil  lSeptember   l2021  lin  lPoliteknik  lMuhammadiyah  lMagelang.  lThe  

lmedia  lof  llearning  lentrepreneurship  lapplied  lin  lthis  lstudy  lwas  la  lfish  lfarming  lin  lbuckets  lstarting  

lfrom  lsowing  lseeds,  lmaintenance,  lto  lharvesting  land  lmarketing.  lThe  lcatfish  ltype  lused  lin  lthis  

lstudy  lwas  la  lpearl  lcatfish  lof  lClarias  lgariepinus.  lThe  lcatfish  lfarming  lin  lbuckets,  lwhich  lwas  

ldone  lfor  l69  ldays,  lobtained  lan  labsolute  lweight  lof  l66.88  lgram,  lSGR  l96.92%,  lFCR  l0.86,  lSR  

l93.33%,  land  lthe  labsolute  llength  lof  l9.73  lcm.  lIn  lthe  lphase  lof  linstitutionalization,  lit  lwas  ldone  lby   

linaugurating  lstudents  lto  lbecome  lmembers  lof  lthe  lStudent  lActivity  lUnits  lor  lknown  las  lUnit  

lKegiatan  lMahasiswa  l(UKM)  lof  lPolimmag  lPreneur  lwhich  lwas  lestablished  lto  lprovide  la  lplace  

lfor  lthe  lstudents  lto  ldo  lsome  lactivities  lof  lfishery-based  lentrepreneurship.  lFrom  lthis  lstudy,  lit  lcan  

lbe  lconcluded  lthat  lfishpreneurship  lis  lable  lto  ldevelop  lthe  lentrepreneurial  linterest  lfor  lthe  

lstudents  lof  lPoliteknik  lMuhammadiyah  lMagelang. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid 19 memberikan dampak 

kepada semua sektor kehidupan, termasuk sektor 

ketenaga kerjaan. Menurut (Ngadi et al., 2020) 15,6 

% pekerja di Indonesia terkena PHK akibat dari 

pandemi Covid-19 yang mayoritas berusia muda 

15-24 tahun. Strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi pengangguran dan PHK salah satunya 

dengan berwirausaha. Perguruan tinggi 

mempunyai peran dalam menyiapkan lulusan 

yang mandiri dan dapat menciptakan lapangan 

kerja sesuai dengan minatnya. Kabupaten 

Magelang ditetapkan sebagai kawasan 

minapolitan berbasis sumberdaya perikanan oleh 

Menteri Kelautan dan Perikanan melalui SK 

Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik 
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Indonesia Nomor 35/KEPMEN-KP/2013 Tentang 

Penetapan Kawasan Minapolitan yang disentrakan 

pada tiga lokasi yaitu Kecamatan Muntilan, 

Kecamatan Sawangan dan Kecamatan Mungkid 

(KKP, 2013). Politeknik Muhammadiyah Magelang 

merupakan Perguruan Tinggi yang berada di 

wilayah Kecamatan Muntilan dan Program Studi 

DII Budidaya Perikanan yang mempunyai tujuan 

salah satunya menciptakan lulusan yang mampu 

berwirausaha. Potensi Kab Magelang mempunyai 

potensi perikanan konsumsi yaitu ikan lele, ikan 

karper, ikan tawes, ikan gurami, ikan bawal dan 

ikan nila yang harus dimanfaatkan dan 

dikembangkan secara bijaksana (Magelang, 2021).  

Fishpreneurship merupakan pengembangan 

metode pembelajaran kewirausahaan berbasis 

perikanan yang dikonsep secara menarik untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha bagi 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menumbuhkan minat wirausaha dan mengetahui 

pengaruh Fishpreneurship terhadap minat 

wirausaha bagi mahasiswa Politeknik 

Muhammadiyah Magelang. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Participatory Action Learning System 

(PLAS) (Shodikin et al., 2018) dengan melibatkan 

mahasiswa Politeknik Muhammadiyah Magelang 

secara aktif baik secara personal maupun komunal 

dan terdiri dari tiga tahapan antara lain: (1) fase 

penyadaran, (2) fase pendampingan, serta (3) fase 

pelembagaan yang tersaji pada Gambar 1. 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa lintas 

Program Studi yaitu Progrm Studi Budidaya 

Perikanan dan Program Studi Administrasi 

Perkantoran. 

Pada  lfase  lpendampingan  ldilakukan  ldengan  

lbudidaya  likan  ldalam  lember.  lIkan  lyang  ldigunakan  

lyaitu  likan  llele  lMutiara  lClarias  lgariepinus  lyang  

ldidapatkan  ldari  lBalai  lBenih  lIkan  lAir  lTawar  

l(BBIAT)  lNgrajek,  lKab  lMagelang.   lIkan  llele  lmutiara  

ldipilih  lkarena  lmemiliki  lbanyak  lkeunggulan  

lantara  llain  lpertumbuhan  llebih  lcepat,  lwaktu  

lpemeliharaan  lsingkat,  lresistensi  lterhadap  

lpenyakit  lrelatif  ltinggi,  ldaya  ltoleransi  lterhadap  

llingkungan  lrelatif  ltinggi,  lserta  lproduktivitas  

lrelatif  ltinggi  l(Riset  let  lal.,  ln.d.).  lDalam  lkegiatan  

lbudidaya  likan  ldalam  lember  ldilakukan  lbeberapa  

lpengamatan  lyaitu  lpengukuran   lkualitas  lair  lberupa  

lpH  ldan  lsuhu  ldan  lperhitungan   lpertumbuhan  

lseperti  lpertumbuhan   lberat  lmutlak,  llaju  

lpertumbuhan   lspesifik,  lperhitungan  lFCR,  ltingkat  

lkelangsungan   lhidup  l(SR),  ldan  lpertumbuhan  

lpanjang  lmutlak. 

 

 
  

Gambar 1. Gambaran metode penelitian 

  

2.1. Perhitungan   lPertumbuhan  lBerat  lMutlak  l 

Pertumbuhan  lberat  lmutlak  ldihitung  

lmenggunakan   lrumus  l(Effendi,  l2004)  lsebagai  

lberikut:   l 

  l 

dimana  l:  l 

W  l=  lPertumbuhan  lberat  lmutlak 

Wt  l=  lBerat  lakhir  likan  l(g) 

Wo  l=  lBerat  lawal  likan  l(g) 

 

2.2.  lLaju  lPertumbuhan   lSpesifik 

Perhitungan   lLaju  lpertumbuhan  lspesifik  

lmenggunakan   lrumus  lmenurut  l(Huisman,  l1976)  

ldalam  l(Fahrizal  l&  lNasir,   l2018)  lsebagai  lberikut: 

 

dimana: 

SGR : Laju pertumbuhan mingguan (%) 

Wt : Bobot rata-rata ikan pada waktu t (g) 

Wo : Bobot rata-rata ikan paa waktu awal 

penelitian (g) 

t : waktu penimbangan (hari)  

 

2.3. Perhitungan Feed Convertion Ratio (FCR) 

Perhitungan FCR dilakukan dengan 

menggunakan rumus menurut (Djarijah, 1995) 

dalam (Fahrizal & Nasir, 2018) sebagai berikut: 
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dimana: 

FCR = Feed Convertion Ratio 

Pa  = Jumlah pakan yang dikonsumsi  

Wt  = Biomassa ikan akhir (kg) 

Wo = Biomassa ikan awal (kg) 

 

2.4.  lPerhitungan  lKelangsungan   lHidup/  lSurvival  

lRate  l(SR) 

Perhitungan  lkelangsungan  lhidup  ldilakukan  

ldengan  lrumus  lmenurut  lBahtiar  l(2006)  ldalam  

l(Fahrizal  l&  lNasir,  l2018)  lsebagai  lberikut:  l 

 

dimana: 

SR   l=  lPersentase  lkelangsungan  lhidup  l(%) 

Nt   l=  ljumlah  lpopulasi  likan  lakhir  l(ekor) 

No  l=  ljumlah  lpopulasi  likan  lawal  l(ekor) 

 

2.5.  lPertambahan   lPanjang  lMutlak 

Pertambahan  lpanjang  lmutlak  ldihitung  

ldengan  lmenggunakan  lrumus  lmenurut  lEffendi  

l(1997)  ldalam  l(Mulqan  let  lal.,  l2017)  lsebagai  lberikut: 

 

dimana: 

P =  lPertambahan  lpanjang  lmutlak  l(cm) 

Lt =  lPanjang  lrata-rata  lakhir  l(cm) 

Lo =  lPanjang  lrata-rata  lawal  l(cm) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Fase Penyadaran  

Pada fase penyadaran terdapat beberapa 

rangkaian kegiatan penelitian antara lain: 

3.1.1. Pemberian Materi Pengantar Kewirausahaan  

Materi pengantar kewirausahaan ini 

diberikan kepada mahasiswa peserta oleh Ibu Rr. 

Citra Permata K.A, S.Kel., M.Han selaku peneliti. 

Dalam materi ini disampaikan beberapa hal yaitu 

pengertian kewirausahaan, ciri-ciri wirausahawan, 

kerangka berpikir berwirausaha, potensi 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha. 

Pemberian materi pengantar kewirausahaan ini 

bertujuan agar mahasiswa mempunyai gambaran 

secara umum dari kegiatan berwirausaha. 

Dokumentasi penelitian tersaji pada Gambar 2. 

Pada kegiatan ini mahasiswa mampu memahami 

pentingnya berwirausaha dan mahasiswa menjadi 

bersemangat dalam mengikuti rangkaian kegiatan 

penelitian.  

3.1.2. Pemberian Motivasi Wirausaha 

Pemberian materi motivasi bisnis 

disampaikan oleh pengusaha perikanan sekaligus 

ketua Pokdakan di Kab Magelang yaitu Bapak 

Sultoni, A.Md yang merupakan alumni dari Prodi 

D3 Budidaya Perikanan Politeknik 

Muhammadiyah Magelang. Materi yang 

disampaikan antara lain kiat berwirausaha, strategi 

memulai berwirausaha, serta sharing pengalaman 

memulai usaha hingga suka duka menjalankan 

usaha perikanan. Setelah mendapatkan materi 

pengantar kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha, mahasiswa menjadi sangat antusias 

mengikuti rangkaian kegiatan penelitian ini. 

Dokumentasi penelitian tersaji pada Gambar 3. 

3.1.3. Kunjungan Lapangan ke Kampung Ulam 

Menayu 

Kunjungan lapangan dilakukan di 

Kampung Ulam Menayu yang merupakan mina 

wisata yang terintegrasi antara lokasi budidaya 

ikan, kolam pemancingan dan rumah makan milik 

Bapak Sultoni, A.Md. Pada kegiatan kunjungan ini 

mahasiswa melihat tahapan budidaya beberapa 

jenis ikan antara lain ikan nila, bawal serta ikan 

hias seperti ikan koi, arwana dan komet. 

Dokumentasi penelitian tersaji pada Gambar 4.  

 

3.2. Fase Pendampingan  

3.2.1. Pemberian Materi Teknis Budidaya Ikan 

Dalam Ember 

Pemberian materi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa tentang prosedur pemeliharaan ikan 

dalam ember dengan baik dan benar yang 

dilakukan oleh Ibu Ika Fitri Indriastuti, S.Pi selaku 

penyuluh perikanan Dinas Peternakan dan 

Perikanan Kab Magelang. Materi ini meliputi 

persiapan wadah, persiapan media air, persiapan 

media tanaman, persiapan ikan, pemberian pakan, 

pemeliharaan ikan, kesehatan ikan, hingga panen 

kangkung dan panen ikan. Hasil dari kegiatan ini 

yatu mahasiswa memahami tata cara melakukan 

budidaya ikan dalam ember. Dokumentasi 

penelitian tersaji pada Gambar 5. 

3.2.2. Pendampingan Praktik Budidaya Ikan Dalam 

Ember  

a. Persiapan Wadah dan Media Air  

Wadah yang digunakan yaitu tiga buah 

ember berukuran 80 L dengan modifikasi diberi 

lubang dibagian tutup ember yang berguna untuk 

tempat gelas plastik dan lubang untuk memberi 

makan ikan, serta dibagian bawah ember diberi 

saluran pembuangan yang berguna untuk 

memudahkan saat pergantian air dan sifon. Ember 
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direndam dengan sekam dan dedak yang 

didiamkan selama 1 hari untuk menghilangkan 

bau plastik kemudian dibilas sampai bersih. 

Persiapan media air dilakukan dengan 

mencampurkan dua sendok makan garam dan satu 

tutup botol EM4 dan dibiarkan selama tiga hari 

untuk menumbuhkan plankton pada media 

budidaya. (Ikan, 2021). Dokumentasi penelitian 

tersaji pada Gambar 6. 

b. Persiapan Media Tanam  

Setelah media air dalam ember jadi maka 

selanjutnya dilakukan persiapan media tanam 

yaitu arang, kangkung dan gelas plastik. Dalam 

penelitian ini menggunakan tanaman kangkung. 

Penanaman kangkung dilakukan dengan 

pemotongan dari batang hingga akar dan 

dimasukkan dalam media tanam berupa arang 

yang telah diletakkan dalam gelas plastik 

berlubang. Letak gelas plastik harus terendam air 

budidaya agar akarnya dapat menyerap nutrisi dari 

media budidaya. Kepadatan kangkung yaitu satu 

ikat pada satu ember. Dokumentasi penelitian 

tersaji pada Gambar 7. 

c. Persiapan Ikan  

Ikan yang digunakan yaitu ikan lele mutiara 

berukuran 9-12 cm. Bibit ikan yang akan 

dibudidayakan dipastikan sehat dan bebas 

penyakit sebelum dimasukkan kedalam ember 

budidaya dengan cara direndam dalam ember yang 

berisi 1 tutup methilen blue dan 2 sendok garam 

selama 30 menit. Ikan yang aktif dan sehat 

selanjutnya dilakukan sampling untuk mengukur 

panjang serta bobot ikan kemudian dipindahkan 

ke ember budidaya . Sebanyak 150 ekor ikan 

dimasukkan kedalam ember dengan kepadatan 50 

ekor ikan per ember. Dokumentasi penelitian 

tersaji pada Gambar 8. 

 

 

 
 

Gambar 2. Pemberian materi pengantar kewirausahaan Gambar 3. Pemberian materi motivasi wirausaha 

 
Gambar 4. Kunjungan lapangan di mina wisata menayu 

 

  
Gambar 5. Pemberian materi teknis 

budidaya ikan dalam ember 
Gambar 6. Persiapan media air untuk budidaya 

ikan dalam ember 
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Gambar 7. Persiapan media tanam 

 

d. Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan selama dua 

bulan dari tanggal 21 Juni 2021 hingga 28 Agustus 

2021. Pada masa pemeliharaan dilakukan beberapa 

pengukuran antara lain: 

1. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan hal yang sangat penting 

dalam budidaya ikan lele mutiara. Ikan lele akan 

mudah terserang penyakit jika kualitas air buruk. 

Untuk menjaga agar kualitas air selalu terjaga 

maka dilakukan pergantian air satu minggu sekali 

selama masa pemeliharaan ikan. Dokumentasi 

penelitian tersaji pada Gambar 9. Selain 

melakukan penggantian air, pengamatan kualitas 

air dilakukan dengan pengukuran pH dan suhu 

setiap hari. Data pengukuran kualitas air tersaji 

pada Tabel 1. 

 

 

 

  
Gambar 8. Persiapan ikan Gambar 9. Pergantian air untuk menjaga kualitas air 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Pada Media Budikdamber 

Parameter Hasil Pengukuran Referensi 

Suhu 24 - 300 C 15-350 C 

pH 6.5 - 7.5 5-10 

 Sumber : (Ikan, 2021) 

 

Hasil  lpengukuran  lpH  lselama  lmasa  

lpemeliharaan   lberkisar  lantara  l6.5  l-  l7.5  lhal  lini  lsesuai  

ldengan  lnilai  lpH  lyang  lideal  lbagi  lkehidupan   likan  

llele  lmutiara  lyaitu  l5-10  l(Ikan,  l2021).  lKeasaman  lpH  

ldapat  lmenyebabkan  likan  lstres  lsehingga  lmudah  

lterserang  lpenyakit  lyang  lberdampak  lpada  

lrendahnya  lproduktivitas  ldan  lpertumbuhan.   lSuhu  

lmerupakan  lfaktor  lyang  lsangat  lpenting  lkegiatan  

lbudidaya.  lMenurut  l(Hermawan  let  lal.,  l2013)  lsuhu  

lberpengaruh   lterhadap   lberbagai  lreaksi  lkimia  

ldalam  lbadan  lair  lyaitu  lkelarutan  loksigen   ldalam  lair  

ldan  lmetabolisme  ltubuh  likan  lsehingga  lakan  

lmempengaruhi  lpertumbuhan  likan.  lPengukuran  

lsuhu  ldilakukan  ldua  lkali  lsehari  lselama  lmasa  

lpemeliharaan   lyaitu  lpagi  ldan  lsore  lhari  lketika  

lmemberi  lpakan  likan  llele.  lHasil  lpengukuran   lsuhu  

lyang  ldiperoleh   lyaitu  l24  l-  l300
  lC,  lhal  lini  lmasih  lsesuai  

ldengan  ltoleransi  likan  llele  lmutiara  lterhadap   lsuhu  
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lyaitu  l5-100
  lC.  lFluktuasi  lsuhu  lyang  lterjadi  lkarena  

lmedia  lbudikdamber   ldiletakkan   ldi  lrumah  likan  

lyang  lberada  ldi  lhalaman  lbelakang  lkampus.  

lDokumentasi  lpenelitian  ltersaji  lpada  lGambar  l10.  l 

2. Perhitungan Pertumbuhan 

a.1. Pertumbuhan Berat Mutlak  

Pada  lpenelitian  lini  ldidapatkan  lhasil  

lpertumbuhan   lberat  lmutlak  lyaitu  l66.88  lgram.  lHasil  

ltersebut  ldiperoleh  ldari  lselisih  lbobot  lawal  ldan  

lbobot  lakhir   likan  lselama  lmasa  lpemeliharaan.  

lPertumbuhan  llele  lmutiara  llebih  lcepat  

ldibandingkan   ldengan  likan  llele  ljenis  llainnya  

lsesuai  ldengan  lnamanya  lyaitu  likan  llele  lmutu  

ltinggi  ltiada  ltara  l(mutiara).  lBeberapa  lfaktor  lyang  

lmempengaruhi   lpertumbuhan  likan  lyaitu  lfaktor  

linternal  ldan  leksternal.  lFaktor  linternal  lmerupakan  

lkondisi  ltubuh  likan  ltersebut  lsehingga  lharus  

ldipastikan  lbahwa  likan  ldalam  lkondisi  lsehat.  

lFaktor  leksternal  lyang  lmempengaruhi  lyaitu  

lpemberian  lpakan  ldan  lkondisi  llingkungan.  

lPemberian   lpakan  ldilakukan   lsecara  lrutin  lpada  lpagi  

ldan  lsore  lhari  ldengan  lmetode  lsekenyangnya  l(ad  

lsatiation),  lselain  litu  lfaktor  llingkungan   ljuga  lsangat  

ldiperhatikan   lseperti  lkondisi  lkualitas  lair  lpada  

lmedia  lbudidaya  lsehingga  likan  ldapat  ltumbuh  

lsecara  loptimal. 

 

 
Gambar 10. Pengukuran pH dan suhu 

pada media budidaya 

 

a.2. Pertumbuhan Spesifik  

Hasil  lperhitungan  lpertumbuhan  lspesifik  

lsebesar  l96.92%  lhasil  ltersebut  ltergolong  lbesar  

lsesuai  ldengan  lhasil  lpenelitian   lBalai  lRiset  

lPemuliaan  lIkan  lSubang  lyang  lmenyatakan  lbahwa  

likan  llele  lmutiara  lmempunyai  llaju  lpertumbuhan  

l10-40%  llebih  ltinggi  ldibandingkan   likan  llele  ljenis  

llainnya.  lMenurut  lSalamah,   l2020  lpertumbuhan  

likan  llele  lterjadi  lkarena  ladanya  lpasokan  lenergi  

lyang  lterkandung  ldalam  lpakan,  ldimana  lenergi  

lyang  lberasal  ldari  lpakan  llebih  lbesar  ldari  lenergi  

lyang  ldikonsumsi  lsehingga  lkelebihan  lenergi  

ltersebut  ldimanfaatkan   likan  luntuk  lpertumbuhan.  

lMenurut  l(Handayani,   l2010)  lpertumbuhan   likan  

ltergantung  lpada  lkualitas  lpakan  lyang  ldiberikan  

lsehingga  ldapat  ldilihat  ldari  lpertambahan  lbobot  

lbadan  lharian. 

1. lPerhitungan  lFCR  l 

FCR  lpada  lmasa  lpemeliharaan  lyaitu  l0.86  

lyang  lberarti  lbahwa  lbahwauntuk   lmenghasilkan  

lbiomassa  lsebesar  l1  lkg  ldiperlukan   lpelet  l0.86.  lHal  

lini  lsesuai  ldengan  lFCR  likan  llele  lmutiara  lpada  

lmasa  lpembesaran  lyaitu  l0.8  l-1.0  l(Ikan,  l2021).  

lMenurut  l(Fran  l&  lAkbar,  l2016)  lFCR  ltidak  lhanya  

lditentukan  loleh  lkualitas  lpakan,  lnamun  ljuga  ldapat  

ldipengaruhi  loleh  ljenis  lkultivan  lyang  lberbeda  ldan  

lfaktor  lgenetika.  lIkan  llele  lmutiara  lmemiliki  

lkeunggulan   ldari  lsegi  lpertumbuhan   lmaupun  

lefisiensi  lpakan  ldibandingkan  ldengan  ljenis  likan  

llele  llainnya.  lSejalan  ldengan  lpendapat  ltersebut,  

lhasil  lpenelitian   l(Suminto  let  lal.,  l2019)  lmenyatakan  

lbahwa  lFCR  likan  llele  lmutiara  lsebesar  l1,15  llebih  

lrendah  ldibandingkan   ldengan  lFCR  likan  llele  

lpayton  lsebesar  l1,25. 

2.   lTingkat  lKelangsungan  lHidup/  lSurvival  lRate  l(SR) 

Tingkat  lkelangsungan  lhidup  lmerupakan  

lpersentase  ljumlah  likan  lyang  lhidup  lselama  

lperiode  lpemeliharaan.  lSelama  lmasa  lpenelitian,  

ldilakukan  lpengamatan  lterhadap  lkelangsungan  

lhidup  likan  llele  ldengan  lmelakukan  lperhitungan  

ljumlah  likan  lpada  lawal  lpemeliharaan,  ljumlah  likan  

lmati  ldan  ljumlah  likan  lyang  lhidup  lpada  lakhir  

lpenelitian.   lSR  likan  llele  lmutiara  lpada  lpenelitian  

lini  ltergolong  ltinggi  lyaitu  l93.33%,  lhal  lini  lsesuai  

ldengan   lhasil  lpenelitian   lyang  ldilakukan   loleh  

l(Suminto  let  lal.,  l2019)  lmenunjukkan  lhasil  lSR  likan  
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llele  lmutiara  lsebesar  l85%  llebih  ltinggi  

ldibandingkan  ldengan  likan  llele  lpayton  lsebesar  

l80%.  lTingginya  lnilai  lkelangsungan   lhidup  likan  

llele  ljuga  ldisebabkan   loleh  ltersedianya  lpakan  lyang  

lsesuai  lkebutuhan  lserta  ldilakukan  lpengelolaan  

lkualitas  lair  lyang  lbaik  l(Salamah  l&  lZulpikar,  l2020).  l 

3. Pertumbuhan  lPanjang  lMutlak 

Pertumbuhan  lpanjang  likan  lpada  lpenelitian  

lini  lyaitu  l9.73cm  lyang  lmerupakan  lhasil  ldari  

lpengurangan   lpanjang  ltubuh  likan  lpada  lakhir  

lpenelitian  ldengan  lpanjang  likan  lpada  lawal  

lpenelitian.  lMenurut  l(Mulqan  let  lal.,  l2017)  

lpertumbuhan  lpanjang  lberbanding  llurus  ldengan  

lpertambahan   lberat  likan.  lSemakin  lberat  lbobot  likan  

lmaka  lakan  lsemakin  lpanjang. 

3.2.3.  lSortir  lIkan  l 

Sortir  likan  ldilakukan  lsecara  lrutin  lsatu  lbulan  

lsekali  luntuk  lmengelompokkan  likan  llele  

lberdasarkan  lukurannya.Kegiatan  lsortir   lini  

ldilakukan   luntuk  lmencegah  lterjadinya  

lkanibalisme  lsehingga  ldapat  lmencapai  

lpertumbuhan   loptimal.  lPada  lkegiatan   lsortir  ljuga  

ldilakukan   lpenimbangan  lbobot  likan  ldan  

lpengukuran  lpanjang  ltubuh  likan.  lPanen  lkangkung  

ldilakukan   lsatu  lbulan  lsekali  lpada  lsaat  lsortir  likan.  

lBatang  lkangkung  lyang  lmasih  lsehat  lakan  

ldigunakan   lkembali.  lPada  lpenelitian  lini  ldihasilkan  

lkangkung  l544  lgram  luntuk  ldua  lkali  lpanen  

lkangkung.   lDokumentasi   lpenelitian  ltersaji  lpada  

lGambar  l11  ldan  l12. 

3.2.4.  lPanen 

Panen  ldilakukan   lketika  llele  lsudah  lmencapai  

lukuran   lkonsumsi.  lSebelum  lpanen  ldilakukan,   likan  

ldipuasakan   l1x  l24  ljam  lagar  ltidak  lbau.  lHasil  lpanen  

likan  llele  lyaitu  l11.1  lkg.  lSelanjutnya  lhasil  lpanen  

lakan  ldijual  loleh  lmahasiswa  luntuk  lpraktik  

lpemasaran.  lDokumentasi  lpenelitian  ltersaji  lpada  

lGambar  l13. 

 

  
 Gambar 11. Kegiatan sortir ikan Gambar 12. Penimbangan 

kangkung ketika panen 

kangkung 

 
Gambar 13. Panen ikan lele 

 

3.2.5. Praktik Pemasaran  

Praktik  lpemasaran  ldilakukan  lsetelah  

lmahasiswa  lmendapatkan  lmateri  lpemasaran  

ldengan  lmenjual  lhasil  lpanen  likan  llele  lyang  ltelah  

ldibudidayakan.  lPraktik  lpemasaran  lini  ldilakukan  

lagar  lmahasiswa  llebih  lmemahami  ldan  ldapat  

lmengaplikasikan   lilmu  lyang  ltelah  ldidapatkan.  

lHasil  lpenjualan  likan  llele  l11.1  lkg  lyaitu  lsebesar  lRp  

l235.000,-.  lDokumentasi  lpenelitian  ltersaji  lpada  

lGambar  l14. 

 

3.3. Pemberian Materi Manajemen Organisasi  

Materi manajemen organisasi dilakukan 

kepada mahasiswa Politeknik Muhammadiyah 
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Magelang meliputi fungsi manajemen organisasi 

antara lain perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan, motivasi, 

komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan 

keputusan. Pada pemberian materi ini juga 

disampaikan pentingnya perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

dalam suatu organisasi. Dokumentasi penelitian 

tersaji pada Gambar 15.  

Hasil dari tahapan penelitian ini yaitu 

mahasiswa mampu menerapkan manajemen 

organisasi seperti: bekerja sama, berkomunikasi, 

bertanggung jawab, berpikir kreatif serta 

memecahkan masalah dalam tim. 

3.3.1. Pemberian Materi Rancangan Usaha 

Pemberian materi rancangan usaha 

dilakukan agar mahasiswa mampu merancang 

usaha yang akan dikerjakan. Rancangan usaha 

meliputi nama usaha, lokasi, komoditi yang akan 

diusahakan, target konsumen, modal yang 

diperlukan, peralatan yang diperlukan, promosi. 

Dokumentasi penelitian tersaji pada Gambar 16. 

Hasil dari pemberian materi rancangan usaha yaitu 

Mahasiswa mampu merancang usaha budidaya 

ikan dalam ember. 

 

  
Gambar 14. Praktik pemasaran Gambar 15. Pemberian Materi Manajemen 

Organisasi 

 
Gambar 16. Pemberian Materi Rancangan Usaha 

 

3.3.2. Pemberian Materi Pemasaran 

Pemberian materi pemasaran dilakukan 

sebelum mahasiswa melakukan praktik 

pemasaran. Materi pemasaran meliputi pentingnya 

pemasaran, strategi pemasaran, dan bauran 

pemasaran. Dokumentasi penelitian tersaji pada 

Gambar 17. Mahasiswa memahami pentingnya 

pemasaran untuk menjual hasil budidaya ikan 

dalam ember serta mampu mempraktikan 

pemasaran secara langsung.  

3.3.3. Fase Pelembagaan  

Fase pelembagaan merupakan tahapan 

terakhir dari penelitian ini. Pada fase pelembagaan 

dilakukan Pendirian Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) yang bernama Polimmag Preneur dengan 

SK Direktur Nomor 107/KEP/II.3.PMM/D-f/IX/2021 

tentang pendirian Unit Kegiatan Mahasiswa 

Polimmag Preneur. Mahasiswa yang dilantik 

menjadi anggota UKM dilihat dari beberapa aspek 

antara lain kedisiplinan, tanggungjawab, kerja 

sama dalam tim, motivasi diri, manajem (Widodo, 

2010)en waktu dan komunikasi. Sebanyak 13 

mahasiswa Politeknik Muhammadiyah Magelang 

dilantik menjadi pengurus UKM Polimmag 

Preneur dengan SK Direktur Politeknik 

Muhammadiyah Magelang Nomor: 

107/KEP/II.3.PMM/D-f/IX/2021 tentang Pengurus 

Unit Kegiatan Mahasiswa Polimmag Preneur. 

Dokumentasi penelitian tersaji pada Gambar 18.  
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Gambar 17. Pemberian Materi Pemasaran  Gambar 18. Pelantikan UKM Polimmag 

Preneur 

 

Hasil dari pembentukan UKM Polimmag 

Preneur yaitu Mahasiswa yang telah dilantik 

sebagai anggota UKM Polimmag Preneur mampu 

berorganisasi dan melakukan kegiatan usaha 

budidaya ikan dalam ember secara berkelanjutan. 

Serta diharapkan dengan adanya UKM Polimmag 

Preneur ini selain dapat menyediakan wadah bagi 

mahasiswa untuk berlatih berwirausaha juga dapat 

membentuk karakter mahasiswa menjadi lebih 

bertanggungjawab, berdaya saing dan berpikir 

kreatif serta berjiwa wirausaha. 

 

 

IV. PENUTUP 

Rangkaian kegiatan penelitian 

Fishpreneurship yang terdiri dari fase penyadaran, 

fase pendampingan dan fase pelembagaan yang 

dilakukan secara terstuktur sehingga mampu 

menumbuhkan minat wirausaha bagi mahasiswa 

Politeknik Muhammadiyah Magelang.  
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